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Abstrak 
 

Kesehatan mental siswa merupakan aspek penting dalam pendidikan yang 
sangat memengaruhi perkembangan akademik, sosial, dan emosional mereka. 
Guru mempunyai peran dalam mendukung kesehatan mental siswa. Akan 
tetapi dalam penelitian sebelumnya belum disebutkan peran secara spesifik 
yang dapat dilakukan guru dalam mendukung kesehatan mental siswa. 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru dalam 
mendukung kesehatan mental siswa dengan pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR). Data dikumpulkan dari basis data Scopus dan PubMed 
menggunakan kata kunci tertentu, dengan tahapan kerangka waktu, pemilihan 
data, pemilihan artikel, dan klasifikasi artikel yang dilakukan pada aplikasi 
covidence dan menghasilkan 13 artikel yang dipilih melalui protokol PRISMA. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral dalam 
mendukung kesehatan mental siswa melalui enam strategi utama: (1) 
mengidentifikasi masalah kesehatan mental, (2) membangun hubungan positif, 
(3) memberikan dukungan psikososial, (4) menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif, (5) menerapkan program intervensi, dan (6) berkolaborasi 
dengan profesional kesehatan mental.  Temuan ini memberikan kerangka 
konseptual yang jelas tentang enam strategi guru dalam mendukung 
kesehatan mental siswa, serta memberikan panduan bagi guru tentang 
tindakan konkret yang bisa dilakukan untuk mendukung kesehatan mental 
siswa. 
Abstract 
Student mental health is an important aspect of education that significantly 
impacts their academic, social, and emotional development. Teachers play a 
role in supporting students' mental health. However, previous research has not 
specifically mentioned the role that teachers can play in supporting students' 
mental health. Therefore, this study aims to explore the role of teachers in 
supporting students' mental health using a Systematic Literature Review (SLR) 
approach. Data were collected from the Scopus and PubMed databases using 
specific keywords, with stages of time frame, data selection, article selection, 
and article classification carried out on the covidence application and resulting 
in 13 articles selected through the PRISMA protocol. The results of the study 
indicate that teachers have a central role in supporting students' mental health 
through six main strategies: (1) identifying mental health problems, (2) 
building positive relationships, (3) providing psychosocial support, (4) creating 
a conducive learning environment, (5) implementing intervention programs, 
and (6) collaborating with mental health professionals. These findings provide 
a clear conceptual framework of six teacher strategies in supporting students' 
mental health, as well as providing guidance for teachers on concrete actions 
that can be taken to support students' mental health. 
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PENDAHULUAN 

Berbagai studi tentang kondisi kesehatan mental siswa sekolah melaporkan tentang 

kondisi kesehatan mental siswa terkini. Hasil studi melaporkan bahwa depresi merupakan 

kasus yang banyak terjadi pada siswa, selanjutnya kecemasan dan masalah perilaku 

(Balamurugan et al., 2024). Sebuah studi tentang kesehatan mental pada remaja di India 

melaporkan bahwa 14,2% remaja mengalamai kondisi mental yang buruk, dengan kondisi 

pada remaja perempuan lebih tinggi (Vijaykumar et al., 2024). Lebih lanjut lagi, data 

tentang prevalensi kesehatan mental menunjukkan bahwa 10-20 % anak anak dan 

remaja mengalami masalah kesehatan mental (Schulte-Körne, 2016). Kondisi serupa 

terjadi juga di Indonesia, Survey kesehatan mental pada remaja usia 10-17 tahun yang 

dilakukan oleh Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) 

melaporkan bahwa satu dari tiga remaja Indonesia mempunyai masalah kesehatan 

mental dan satu dari dua puluh remaja memiliki masalah kesehatan mental yang lebih 

serius dalam kurun waktu satu tahun terakhir ((Indonesia National Adolescent Mental 

Health Survei, 2022). 

Penelitian terdahulu mengungkapkan tentang dampak dari kesehatan mental remaja 

atau siswa yang buruk, diantaranya kualitas hidup yang menurun, rentan terhadap 

kecemasan, mempunyai resiko tinggi terhadap depresi dan masalah dalam interaksi 

sossial (Li, 2024). Penelitian lain juga menyatakan hal yang senada, bahwa kesehatan 

mental mempengaruhi kesejahteraan siswa terutama pada aspek emosi, perilaku, dan 

sosial (Balamurugan et al., 2024). Lebih lanjut lagi, masalah kesehatan mental yang tidak 

ditangani akan menimbulkan dampak panjang bagi pendidikan mereka, masalah 

kesehatan mental bisa berpengaruh pada kinerja akademik dan proses pembelajaran 

mereka (Astutik & Dewi, 2022). Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan, 

masalah kesehatan mental yang terus berlanjut dan tidak mendapat penanganan akan 

berdampak pada segala aspek kehidupan remaja.  

Penanganan terhadap kesehatan mental remaja bisa dilakukan berdasarkan school 

based, terutama bagi remaja yang menempuh pendidikan pada jenjang sekolah. 

Pendekatan school based menekankan kolaborasi antara orang tua, konselor sekolah, dan 

juga guru bekerjasama secara efektif untuk memberikan dukungan kesehatan mental di 

sekolah (Choi, 2024). Guru memiliki peran krusial dalam membimbing siswa, tidak hanya 

sebagai pemberi ilmu akademis tetapi juga sebagai panutan, pembimbing, motivator, dan 

beragam dukungan untuk siswa (Hairani & Putikadyanto, 2025). Guru dapat memberikan 

dukungan kesehatan mental pada siswa dengan melakukan identifikasi tanda tanda 

masalah kesehatan mental yang muncul pada siswa dan memberikan intervensi tepat 

waktu yang dapat mencegah dampak negatif jangka panjang pada (Lin, 2024). Penelitian 

lain juga mengungkapkan hal yang sama bahwa guru mempunyai peran vital dalam 

mendukung kesehatan mental siswa dengan melakukan identifikasi masalah kesehatan 

mental, menentukan penanganan, dan melakukan analisis akan hambatan yang ada di 

sekolah (Zhong & Policarpio, 2024). 

Guru mempunyai peran sebagai role model dalam pembelajaran bagi siswa yang 

kesulitan, pendorong aktivitas belajar bagi siswa yang mempunyai semangat tinggi, dan 

motivator bagi siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran di kelas dikarenakan berbagai 
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alasan (Subagia, 2020). Guru mempunyai peran yang luas, slaah satunya adalah 

memberikan dukungan pada siswa (Phillippo & Stone, 2013). Peran guru terhadap siswa 

cenderung dinamis dan saling bergantung, dapat terspesialisasi dan fleksibel, 

menyesuaikan kebutuhan siswa, serta dipengaruhi oleh aspirasi kedua belah pihak 

(Pascu, 2024). 

Penelitian terdahulu melaporkan tentang bagaimana guru dapat mendukung 

kesehatan mental siswa. Guru dapat mendukung kesehatan mental siswa dengan 

menerapkan program bimbingan dan konseling, menyediakan layanan informasi tentang 

literasi kesehatan mental, dan membangun dukungan sistem melalui konselor sebaya dan 

program perawatan diri, terutama untuk siswa SMP hingga sekolah menengah atas (Zain 

Sarnoto et al., 2023). Selain itu, guru dapat mendukung kesehatan mental siswa dengan 

membangun komunikasi interpersonal yang baik, memberikan pemahaman dan 

bimbingan, membina hubungan emosional yang positif, mempromosikan komunikasi 

kolaboratif, dan menciptakan lingkungan yang mendukung dan bebas stigma yang 

mendorong diskusi terbuka tentang masalah kesehatan dan kebutuhan emosional 

(Sabrifha & Darmawati, 2022). 

O’Toole (2023) melakukan literatur review tentang peran guru dalam mendukung 

kesehatan mental siswa. Hasil penelitian melaporkan tentang persepsi guru sekolah 

menengah dalam mendukung dan mempromosikan kesehatan mental siswa. Sebagian 

besar guru sekolah menengah di lima negara memahami peran mereka dalam kehidupan 

siswa mereka dan mengakui bahwa mendukung kesehatan mental siswa merupakan 

bagian dari peran tersebut. Penelitian tersebut memaparkan tentang guru yang sudah 

memahami bahwa mereka punya peran dalam mendukung kesehatan mental siswa. Akan 

tetapi belum dijabarkan tentang apa saja yang bisa dilakukan oleh guru dalam 

mendukung kesehatan mental siswa. Masih terdapat kesenjangan dalam literatur tentang 

apa bentuk intervensi spesifik yang dapat dilakukan guru untuk mendukung kesehatan 

mental siswa.  

Beberapa hambatan dihadapi guru dalam mendukung kesehatan mental siswa, 

diantaranya kurangnya pengetahun dan keterampilan, pelatihan yang minim, sehingga 

menghambat guru dalam melakukan identifikasi dan mengatasi masalah kesehatan 

mental siswa selama di sekolah (Maclean & Law, 2022). Penelitian yang dilakukan Deaton 

et al (2022) mengungkap tentang minimnya pengetahuan dan pelatihan pada guru dalam 

mengatasi kesehatan mental, akhirnya membuat guru melakukan tindakan dengan 

pemahaman seadanya. Dalam penelitian tersebut guru mengungkapkan bahwa 

dibutuhkan strategi yang spesifik dan pengetahuan khusus tentang bagaimana 

menangani kesehatan mental siswa di sekolah  (Deaton et al., 2022). Sehingga penelitian 

ini ingin menyelidiki lebih lanjut tentang apa saja peran guru dalam mendukung kesehatan 

mental siswa. Pertanyaan dalam penelitian ini adalah apa saja peran spesifik yang dapat 

dilakukan guru untuk mendukung kesehatan mental siswa di sekolah?. Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan tentang kontribusi guru terhadap kesehatan 

mental siswa, serta membantu sekolah dalam merancang program atau kebijakan yang 

memperkuat peran guru dalam mendukung kesehatan mental siswa. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literatur review karena merupakan 

metode yang dinilai terpercaya, sistematis, dan berbasis ilmiah untuk membangun landasan 

pengetahuan (Lim et al., 2022). Tahapan dalam penelitian systematic literatur review kali ini 

berdasarkan Fauzi (2022) yang terdiri dari kerangka waktu, pemilihan data, pemilihan artikel, 

dan klasifikasi artikel. 

Kerangka Waktu 

Penelitian ini melakukan literatur review pada artikel arikel terbaru dengan batas penerbitan 

maksimal 10 tahun kebelakang yaitu antara tahun 2014-2024.  

Pemilihan Data 

Pemilihan publikasi yang sesuai dilakukan melalui database scopus dan pubmed.  

Pemilihan Artikel 

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian artikel pada Scopus adalah role AND teacher AND 

mental AND health AND well AND being AND student yang menghasilkan 303 artikel. 

Sedangkan kata kunci pada PubMed adalah role AND teacher AND support AND student 

mental AND health AND well AND being yang menghasilkan 181 artikel.  

Klasifikasi Artikel 

Artikel yang telah terkumpul selanjutnya diimport ke aplikasi covidence untuk dilakukan proses 

penyaringan sesuai dengan protokol PRISMA (t. PRISMA adalah singkatan dari Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses, yaitu pedoman pelaporan untuk 

tinjauan literatur yang melibatkan proses identifikasi, seleksi, penilaian, dan peringkasan 

penelitian (Lestari et al., 2024). Eligibility criteria dalam yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

 Artikel yang terbit dalam kurun waktu 10 tahun terakhir 

 Artikel diterbitkan dalam Bahasa Inggris 

 Topik berfokus pada peran guru dalam mendukung kesehatan mental siswa 
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Gambar 1.PRISMA Protocol 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Distribusi Artikel 

Penulis melakukan analisis terhadap 13 artikel yang telah lolos penyaringan sesuai protocol 

PRISMA. Artikel tersebar hamper secara merata dari tahun 2014-2024. Berdasarkan rating jurnal 

yang ada pada Scimago, jurnal yang terinedeks Q1 berjumlah 8, terindeks Q2 berjumlah 4, dan 

terindeks Q3 berjumlah 1. Sedangkan jika dilihat dari metode penelitian, peringkat pertama 

diduduki metode kualitatif, lalu metode kuantitatif, dan berjumlah seimbang studi konseptual, 

systematic literatur review, dan mix methods. Jika dilihat dari setting negara penelitian, bisa 

dikatakan secara merata tersebar dari berbagai negara yang mewakili benua Afrika, Amerika, 

Eropa, dan Asia, dengan setting negara terbanyak pada benua Amerika. 

Tabel 1.  Distribusi Artikel 



‘Ilyatunnisa’, et.al 

Jurnal Consulenza : Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi Volume 8 Nomor 2, Halaman 

326-338, September 2025 

 

331 
 

  

Tahun Publikasi   

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 Total 

Rating/Scimago             

Q1 1    1  1 2 1 1 1 8 

Q2  1       2  1 4 

Q3      1      1 

Q4             

Unranked             

Total 1 1   1 1 1 2 3 1 2 13 

 
Metode Penelitian             

Kualitatif 1    1  1  2 1  6 

Kuantitatif  1    1  1   1 4 

Studi Konseptual         1   1 

SLR        1    1 

Mix Methods           1 1 

Total 1 1   1 1 1 2 3 1 2 13 

 
Setting Negara             

Afrika Selatan         1   1 

Amerika Serikat 1         1  2 

Brazil  1          1 

China        1    1 

Hongkong         1   1 

Inggris           1 1 

Italia     1       1 

Jepang         1   1 

Nicaragua       1     1 

Norwegia      1      1 

Portugal           1 1 

Lainnya        1    1 

Total 1 1     1 1 1 2 3 1 2 13 

 

Bagian ini menjelaskan tentang distribusi artikel dalam berbagai jurnal. Bisa dilihat pada 

tabel 2, artikel mayoritas tersebar pada jurnal kesehatan mental dalam setting psikologi 

pendidikan. Hal tersebut menunjukkan relevansi dengan penelitian ini yang ingin menggali 

tentang peran guru dalam mendukung kesehatan mental siswa. 
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Tabel 2.Sumber Jurnal 

Jurnal Rating Total 

Journal of Medical Internet Research Q1 1 

Early Childhood Education Journal Q1 1 

Frontiers in Psychiatry Q1 1 

Spanish Journal of Psychology Q2 1 

School Psychology International Q1 1 

School Mental Health Q1 1 

International Journal of School & Educational Psychology Q2 1 

Journal of Child & Adolescent Mental Health Q1 1 

Global Public Health Q1 1 

Norsk Epidemiologi Q3 1 

Frontiers in Education Q2 2 

School Psychology Q1 1 

Total   13 

 

Pertanyaan Penelitian : apa saja peran spesifik yang dapat dilakukan guru untuk mendukung 

kesehatan mental siswa di sekolah?. 

 

Analisis yang dilakukan terhadap tiga belas jurnal setelah dilakukan penyaringan melalui 

PRISMA menunjukkan hasil tentang peran guru dalam mendukung kesehatan mental siswa 

sebagai berikut : 

Tabel 3.Analisi Peran Guru 

Sumber Metodologi Hasil Analisis 

(Soneson et al., 
2024) 

Mix Methods Mengenali masalah kesehatan mental siswa 

Meningkatkan dukungan di kelas 

Merujuk ke layanan dukungan 

(Nygaard et al., 
2023) 

Kualitatif Membangun hubungan positif dengan siswa 

Memberikan pelajaran sosioemosional 

(Lai et al., 2022) Studi Konseptual Membangun hubungan positif dengan siswa 

Mengintegrasikan program kesehatan mental pada aktivitas 
rutin 

Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

Melakukan identifikasi kesehatan mental siswa 

Melawan stigma terhadap kesehatan mental 

(Dias & Seabra, 
2015) 

Kuantitatif Pelaksana intervensi peningkatan regulasi diri dan executive 
function siswa 
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(Mameli et al., 
2018) 

Kuantitatif Menciptakan keadilan ketika berinteraksi dengan siswa 

Membangun keterlibatan secara emosional dengan siswa 

Mendorong konektivitas dalam kelas 

Memberikan dukungan psikologis 

(Phillippo & 
Kelly, 2014) 

Kualitatif Membangun hubungan positif 

Menyediakan dukungan secara emosional 

Bekerjasama dengan professional kesehatan mental 

(Amai, 2022) Kualitatif Menggali informasi tentang kondisi kesehatan mental siswa 

(Goodwin et al., 
2021) 

Systematic 
Literature Review 

Memberikan dukungan sosial dengan mendengarkan, 
memahami, dan memberi perhatian pada siswa 

(Gajaria et al., 
2020) 

Kualitatif Melakukan identifikasi terhadak kondisi kesehatan mental siswa 

Sebagai konselor bagi siswa 

Menyediakan ruang untuk mendengarkan siswa 

Memberikan rujukan pada professional kesehatan mental 

(Brandseth et 
al., 2019) 

Kuantitatif Dukunga guru dalam lingkung kelas psikososial yang positif 

(Duby et al., 
2022) 

Kualitatif Memberikan dukungan psikososial 

Membangun hubungan berbasis kepercayaan dengan siswa 

Membangun hubungan positif dengan siswa 

(Zhu et al., 
2021) 

Kuantitatif Membangun hubungan positif 

Meningkatkan resiliensi siswa 

Mengurangi dampak negative viktimisasi 

(Gaitas et al., 
2024) 

Kuantitatif Menciptakan iklim positif di kelas 

Membangun hubungan personal yang baik dengan siswa 

Mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan kelas 

 

Hasil temuan tentang peran guru dalam mendukung kesehatan mental siswa, dirangkum dalam 

bentuk tema-tema tertentu, berikut penjelasannya : 

Identifikasi Masalah Kesehatan Mental 

Guru mempunyai peran dalam mendukung kesehatan mental siswa dengan mengenali 

tanda tanda distress psikologis yang ada pada siswa dan memberikan dukungan awal (Soneson 

et al., 2024). Lebih lanjut lagi, guru juga mempunyai posisi strategis yang memudahkan untuk 

melakukan deteksi tanda tanda awal masalah kesehatan mental melalui pengamatan terhadap 

aktivitas sehari hari siswa (Lai et al., 2022). Guru merasa bahwa peran mereka adalah sebagai 

pengamat awal untuk mengidentifikasi tanda-tanda siswa yang membutuhkan dukungan lebih 

lanjut (Nygaard et al., 2023). Secara teknis guru bertanya secara langsung kepada siswa apakah 

mempunyai permasalahan, menggali informasi dari teman teman siswa yang bersangkutan (Amai, 

2022), dan mengamati perubahan perilaku siswa (Gajaria et al., 2020). 

Membangun Hubungan Positif 

Mendukung kesehatan mental siswa bisa dimulai dengan membangun hubungan positif 

dengan siswa. Hal tersebut bisa dilakukan dengan menciptakan hubungan yang saling percaya 

dengan siswa untuk mendukung kesehatan mental mereka (Nygaard et al., 2023). Guru juga bisa 

memberikan perhatian tanpa syarat, membangun rasa percaya diri, dan menjadi figur pendukung 

bagi siswa. Pendekatan ini membantu siswa merasa aman secara emosional dan meningkatkan 
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ketahanan mereka terhadap kesulitan (Lai et al., 2022). Syrategi lain yang bisa digunakan untuk 

membangun hubungan positif diantaranya dengan mendengarkan siswa, memberikan perhatian 

pribadi, dan menciptakan lingkungan yang mendukung (Phillippo & Kelly, 2014), memberikan 

dukungan emosional yang membantu siswa merasa diterima dan dihargai(Zhu et al., 2021). 

Berperan sebagai konselor juga dapat membantu siswa, seperti memberikan ruang untuk 

mendengar permasalahan siswa dan menyediakan ruang pada mereka untuk berbicara (Gajaria 

et al., 2020). 

Dukungan Psikososial 

Guru berperan penting dalam memberikan dukungan sosial kepada siswa, yang 

berkontribusi signifikan terhadap kesehatan psikologis siswa. Dukungan ini mencakup 

mendengarkan, memahami, dan memberikan perhatian kepada siswa yang mengalami kesulitan 

(Goodwin et al., 2021). Bentuk lain dari dukungan guru adalah dengan menciptakan lingkungan 

kelas dengan kondisi psikososial yang positif, yang diukur dengan dukungan guru dan rasa 

keterikatan dengan kelas, berperan penting dalam kesejahteraan siswa (Brandseth et al., 2019). 

Selain itu guru dapat memberikan dukungan emosional dan membantu siswa menghadapi stres, 

kecemasan, dan tekanan akademik, dan guru dapat membantu siswa mengembangkan 

kepercayaan diri dan harga diri mereka (Duby et al., 2022). Memperlakukan siswa secara adil, 

membantu siswa meningkatkan fungsi individu dan sosial mereka, seperti kemampuan untuk 

mencapai tujuan pribadi dan berinteraksi dengan baik dalam kelompok sosial (Mameli et al., 

2018).  

Dukungan di Lingkungan Sekolah 

Peran guru dalam mendukung kesehatan mental siswa bisa dilakukan dengan memberikan 

dukungan langsung di kelas melalui pendekatan yang lebih personal dan terstruktur (Soneson et 

al., 2024). Dukungan juga bisa diberikan dengan  menciptakan lingkungan kelas yang mendukung 

dan membuat siswa merasa diterima (Gaitas et al., 2024). Guru juga bisa melakukan integrasi 

program terkait penguatan kesehatan mental pada kegiatan belajar mengajar (Lai et al., 2022). 

Selain itu, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang positif, mengurangi tekanan 

akademik, dan mendukung pengembangan potensi siswa, baik di bidang akademik maupun non-

akademik. (Lai et al., 2022), menciptakan lingkungan kelas yang mendukung dan membuat siswa 

merasa diterima (Gaitas et al., 2024). 

Strategi Intervensi 

Usaha mendukung kesehatan mental siswa bisa dilakukan melalui beragam program 

intervensi. Guru berperan menjadi pelaksana utama intervensi dalam rangka meningkatkan 

regulasi diri dan executive function siswa (Dias & Seabra, 2015). 

Kerjasama 

Guru merupakan penghubung antara siswa dengan layanan kesehatan mental (Gajaria et 

al., 2020). Bentuk dukungan guru terhadap kesehatan mental siswa dengan melakukan kerjasama 

dengan ahli professional kesehatan mental seperti psikolog dan psikiater, guru bisa memberikan 

rujukan kepada siswa agar mengunjungi professional kesehatan mental (Soneson et al., 2024). 
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Guru memberikan rujukan pada professional kesehatan mental agar mendapat penanganan atas 

permasalahan yang kompleks (Phillippo & Kelly, 2014). 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa peran guru dalam mendukung kesehatan 

mental siswa bisa dilakukan dengan melakukan identifikasi  terhadap masalah kesehatan 

mental yang ada pada siswa (Soneson et al., 2024) (Lai et al., 2022). Penelitian lain juga 

mengungkapkan hal yang sama bahwa guru dapat mengidentifikasi tantangan kesehatan 

mental siswa melalui pengamatan perilaku, membangun hubungan dengan siswa dan 

memperhatikan kondisi sosial emosional siswa (Hass & Ardell, 2022). Guru dapat secara aktif 

melakukan identifikasi terhadap siswa yang menunjukkan tanda-tanda masalah kesehatan 

mental dengan menerima pelatihan kesehatan mental yang memadai (Manjari & Srivastava, 

2021).  

Peran lain yang bisa dilakukan guru adalah membangun hubungan positif dengan siswa. 

Hal tersebut bisad dilakukan dengan cara menciptakan hubungan saling percaya antara guru dan 

siswa (Nygaard et al., 2023). Cara lain yang bisa dilakukan adalah dengan mendengarkan siswa, 

memberikan perhatian pribadi, dan menciptakan lingkungan yang mendukung (Phillippo & Kelly, 

2014). Penelitian lain mengungkapkan bahwa hubungan antara guru dan siswa yang positif secara 

signifikan mempengaruhi kesejahteraan psikologis siswa (Wu & Dong, 2024).  

Hasil penelitian ini mengungkap peran guru dalam mendukung kesehatan mental siswa 

yang berasa dari berbagai negara. Beberapa penelitian di Indonesia melaporkan hasil temuan 

yang serupa. Guru dapat mendukung kesehatan mental siswa melalui hubungan positif dengan 

siswa, mempromosikan kesehatan mental, dan mendukung lingkungan sekolah yang mendukung 

(Rahmi, 2024). Memberikan nasehat, memberikan bimbingan pada siswa, dan membangun 

kondisi belajar yang menyenangkan  (Sya’ban et al., 2024). 

SIMPULAN 

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan data temuan berdasarkan literatur review 

tentang apa saja peran guru dalam mendukung kesehatan mental siswa. Hasil penelitian 

diharapkan mampu menjabarkan tindakan secara spesifik yang dapat dilakukan guru dalam 

mendukung kesehatan mental siswa. Hasil penelitian melaporkan tentang apa saja peran 

guru dalam mendukung kesehatan mental siswa yang dirangkum dalam beberapa tema. 

Tema tersebut diantaranya melakukan identifikasi kesehatan mental, membangun hubungan 

positif, memberikan dukungan psikososial, memberikan dukungan di lingkungan sekolah, 

menyusun strategi intervensi, dan menjalin kerjasama dengan penyedia layanan kesehatan 

mental secara professional seperti psikolog dan psikiater. Penelitian ini terbatas pada scopus 

dan pubmed sebagai sumber literatur review sehingga hasil yang didapat belum menyeluruh 

yang berasal dari beragam sumber jurnal. Sehingga penelitian selanjutnya bisa 

menggunakan sumber jurnal yang lebih beragam sehingga mendapatkan hasil yang 

komprehensif. 
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